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 Ulat grayak jagung (Spodoptera frugiperda) merupakan hama invasif 

yang baru-baru ini dilaporkan menyerang pertanaman jagung di 

Indonesia. Pengendalian di tingkat petani umumnya menggunakan 

pestisida sintetik. Penggunaan pestisida sintetik yang kurng 

bijaksana dikhawatirkan menimbulkan berbagai dampak negatif lain 

terhadap lingkungan dan kesehatan. Tanaman C. papaya merupakan 

salah satu tanaman yang berpotensi dijadikan sebagai alternatif 

pengendalian S. frugiperda. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

pengaruh pemberian ekstrak aqueous dan ekstrak metanol C. papaya 

terhadap aktivitas makan larva S. frugiperda. Penelitian disusun 

dalam rancangan acak non-faktorial dengan 9 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan yang diujikan antara lain kontrol, ekstrak 

aqueous daun C. papaya 1%, 2%, 3%, 4%, dan ekstrak metanol daun 

C. papoya 1%, 2%, 3%, 4%. Pengujian dilaksanakan selama 48 jam, 

kemudian daun pakan ditimbang dan dianalisis. Analisis data 

menggunakan analisis sidik ragam dengan metode uji lanjut Duncan 

Multiple Range Test pada taraf kekeliruan 5%. Skrining fitokimia 

juga diujikan sebagai pengamatan penunjang dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak aqueous 3% dinilai 

sebagai ekstrak yang paling efisien dengan jumlah penghambatan 

aktivitas makan sebesar 69,20%. Hasil skrining fitokimia bahwa  

ekstrak aqueous dan ekstrak metanol daun C. papaya memiliki 

kandungan senyawa fenolik seperti saponin, flavonoid, alkaloid, dan 

tanin. 
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1. LATAR BELAKANG  

Ulat grayak jagung (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) merupakan hama invasif 

yang baru-baru ini dilaporkan menyerang pertanaman jagung di Indonesia (Firmansyah & 

Ramadhan, 2021; Maharani et al., 2019; Nonci et al., 2019). Kehilangan hasil yang 

dilaporkan akibat serangan S. frugiperda dapat mencapai 50% (Early et al., 2018) dan pada 

jagung manis dapat mencapai 90% (FAO & CABI, 2019). Nonci et. al., (2019) melaporkan 
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bahwa  S. frugiperda dinilai sangat merugikan karena kemampuannya yang dapat 

mengonsumsi hampir seluruh bagian dari tanaman jagung. Trisyono et al., (2019) 

melaporkan bahwa potensi kehilangan hasil yang ditimbulkan oleh S. frugiperda dinilai 

paling tinggi dibandingkan dengan kerusakan yang ditimbulkan oleh spesies lain dari ordo 

Lepidoptera yang telah ada di Indonesia. 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia telah merekomendasikan beberapa 

bahan aktif untuk pengendalian S. frugiperda seperti emamektin benzoat, siantaniliprol, 

spinetoram, dan tiamektosam. Adapun beberapa bahan aktif lain yang telah dilaporkan 

efektif untuk mengendalikan S. frugiperda diantaranya adalah klorantaniliprol (Bagariang 

et al., 2020) dan deltametrin (Septian et al., 2021). Saat ini, pengendalian yang umumnya 

diterapkan oleh masyarakat ialah menggunakan pestisida sintetik (Bagariang et al., 2020; 

Yulia et al., 2020) namun tidak sedikit petani yang kurang bijak dalam pengaplikasiannya 

sehingga dapat menimbulkan berbagai dampak negatif (Day et al., 2017). Penggunaan 

pestisida sintetik yang kurang bijaksana dan berlangsung dalam jangka waktu lama dapat 

mengakibatkan resistensi hama (Ramadhan & Dono, 2019). Di Indonesia dilaporkan telah 

terjadi peristiwa resistensi pada Spodoptera exigua (Moekasan & Basuki, 2007) dan 

Spodoptera litura (Ramadhan et al., 2022). 

Pemanfaatan pestisida nabati sebagai alternatif pengendalian S. frugiperda guna 

meminimalisir terjadinya resistensi semakin banyak diteliti di Indonesia. Pestisida nabati 

merupakan pestisida yang terbuat dari metabolit sekunder suatu tanaman (Syakir, 2011). 

Pemanfaatan pestisida nabati untuk mengendalikan S. frugiperda dinilai lebih aman 

terhadap dibandingkan dengan pemanfaatan pestisida sintetik (Sagar et al., 2020). Senyawa 

metabolit sekunder tersebut dapat mengakibatkan penghambatan perkembangan, 

penghambatan pertumbuhan, gangguan aktivitas makan, gangguan perilaku, hingga 

berujung pada kematian (Ramadhan et al., 2016). Beberapa tanaman yang berpotensi 

sebagai pestisida nabati terhadap S. frugiperda diantaranya adalah Cymbopogon nardus, 

Syzygium aromaticum,  Cinnamomum verum (Salaki & Watung, 2020), Sphagneticola 

trilobata (Ramadhan & Firmansyah, 2020), Nicotiana tabacum (Setiawan et al., 2021), 

Kaempferia galanga (Waluyo et al., 2022), Carica papaya, Allium sativum (Pramudi & 

Soedijo, 2022), Dioscorea hispida (Wihartati et al., 2021), Azadirachta indica, Ricinus 

communis (Wulansari et al., 2022), dan Annona muricata (Ramadhan & Nurhidayah, 

2022).  

Daun pepaya (Carica papaya) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai pestisida nabati terhadap S. frugiperda (Pramudi & 

Soedijo, 2022). Selain ketersediaan tanaman C. papaya di Indonesia yang sangat 

melimpah, ekstrak tanaman C. papaya juga dilaporkan efektif untuk mengendalikan S. 

frugiperda (Hruska, 2019; Rioba & Stevenson, 2020; Rumende et al., 2021). Kandungan 

senyawa metabolit sekunder dan enzim sistein protease seperti papain dan kimopapain 

dilaporkan bertanggungjawab terhadap aktivitas insektisidal pada ekstrak C. papaya 

(Mawuntu, 2016; Wijanarko et al., 2017). Berdasarkan pemaparan tersebut, efektifitas 

ekstrak C. papaya terhadap S. frugiperda perlu diteliti lebih lanjut sebagai bentuk 

pengembangan dan pemanfaatan pestisida nabati di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada 

pengaruh pemberian ekstrak daun C. papaya fraksi metanol dan fraksi aqueous terhadap 

aktivitas makan S. Frugiperda. 
 

2. METODE  

 

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap non-faktorial yang terdiri dari 9 

perlakuan dan 4 ulangan sehingga didapatkan 36 unit satuan percobaan. Setiap unit 
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percobaan terdiri dari 10 ekor larva S. frugiperda instar II sehingga jumlah serangga yang 

diujikan sebanyak 360 ekor. Perlakuan yang diujikan dalam penelitian ini meliputi:  

K : Kontrol 

A1  : Aqueous C. papaya 1%  

A2  : Aqueous C. papaya 2%  

A3  : Aqueous C. papaya 3%  

A4  : Aqueous C. papaya 4%  

B1  : Metanol C. papaya 1%  

B2  : Metanol C. papaya 2%  

B3  : Metanol C. papaya 3%  

B4 : Metanol C. papaya 4% 

 Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tingkat konsumsi pakan dan 

persentase penghambatan aktivitas makan S. frugiperda sebagai respons pemberian 

perlakuan ekstrask aqueous dan ekstrak metanol daun C. papaya. Pemberian perlakuan 

dilaksanakan dengan metode pemberian residu pestisida nabati pada pakan dengan metode 

no choice test selama 48 jam. 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan memotong-motong daun pakan (daun 

jagung) seluas 4 x 4 cm kemudian menghitung bobot awal daun sebelum diaplikasikan 

untuk mendapatkan nilai bobot basah awal. Tahapan berikutnya ialah pencelupan daun 

pakan ke dalam larutan perlakuan selama 20 detik kemudian daun pakan dikeringanginkan 

hingga permukaan daun kering sempurna. Setelah daun pakan kering sempurna kemudian 

daun diberikan kepada serangga uji selama 48 jam. Pada saat yang sama, dipersiapkan 10 

buah daun pakan sebagai faktor koreksi. Daun yang digunakan sebagai faktor koreksi 

kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 90
o 

C selama 48 jam. Faktor koreksi 

digunakan sebagai acuan bobot kering guna meminimalisir galat pada perlakuan akibat 

penurunan kadar air pada pakan. Penghitungan faktor koreksi dilaksanakan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

   
   

         % 

Keterangan: 

FK  : Faktor koreksi 

BK’ : Bobot kering faktor koreksi (setelah dioven) 

BB’ : Bobot basah faktor koreksi (sebelum dioven) 

Setelah 48 jam, daun pakan yang diaplikasikan dibersihkan dari kotoran larva dan 

dihitung bobot basah akhirnya.  Setelah didapatkan bobot basah akhir, kemudian seluruh 

daun dioven pada suhu 90
o 

C selama 48 jam. Selanjutnya penghitungan aktivitas makan 

larva S. frugiperda dihitung dengan rumus berikut: 

   (       )     

Keterangan: 

KP  : Konsumsi pakan 

FK : Faktor koreksi 

BB : Bobot basah daun pakan (sebelum dioven) 

BK : Bobot kering daun pakan (setelah dioven) 
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 Hasil konsumsi pakan kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA). Signifikansi antar perlakuan yang ditemukan diuji lanjut dengan menggunakan 

uji lanjut duncan multiple range test (DMRT) dengan taraf signifikansi 5%. 

 Persentase penghambatan aktivitas makan dihitung dengan merujuk pada rumus 

penghambatan konsumsi pakan (Ramadhan & Firmansyah, 2020). 

  
   

 
       

Keterangan: 

A : Efek penghambatan aktivitas makan (%) 

K : Konsumsi pakan pada perlakuan kontrol (mg) 

P : Konsumsi pakan pada perlakuan yang diujikan (mg) 

 Skrining fitokimia pada ekstrak aqueous dan ekstrak metanol C. papaya juga 

dilaksanakan sebagai parameter tambahan. Skrining fitokimia dimaksudkan untuk 

mengetahui kandungan senyawa yang berhasil ditarik oleh pelarut organik aqueous (indeks 

polatitas 10,2 - polar) dan metanol (indeks polaritas 5,1 – semi polar). Prosedur analisis 

fitokimia merujuk pada metode pengujian secara kualitatif (Syafitri et al., 2014).  
 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Penghambatan aktivitas makan  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan respons terbaik pada 

perlakuan ekstrak Aqueous 3% dan 4% dengan nilai bobot konsumsi pakan dalam keadaan 

kering bertutut-turut sebesar 7,930 ± 5,250 dan 8,592 ± 7,712. Berdasarkan hasil uji 

statistik dengan metode uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

kekeliruan 5%, baik perlakuan ekstrak aqueous 3% maupun 4% tidak menunjukkan 

respons yang berbeda nyata. Baik perlakuan ekstrak aqueous 3% maupun 4% 

menunjukkan respons berbeda nyata dengan perlakuan lain yang diujikan (tabel 1). 

Berdasarkan pertimbangan efisiensi, ekstrak aqueous daun C. papaya 3% dinilai sebagai 

konsentrasi paling efisien untuk menghambat aktivitas makan pada larva S. frugiperda 

instar II. 

 

Tabel 1. Hubungan konsentrasi ekstrak aqueous dan ektrak metanol daun C. papaya 

berbagai konsentrasi terhadap konsumsi pakan Spodoptera frugiperda instar II. 

Perlakuan Konsumsi pakan (mg) Penghambatan makan (%) 

Kontrol 25,748 ± 5,189  a 0 a 

Aqueous C. papaya 1% 14,28 ± 5,514  bc 44,54 bc 

Aqueous C. papaya 2% 19,736 ± 7,053  ab 23,35 ab 

Aqueous C. papaya 3% 7,930 ± 5,250  c 69,20 c 

Aqueous C. papaya 4% 8,592 ± 7,712  c 66,63 c 

Metanol C. papaya 1% 20,242 ± 3,687  ab 21,38 ab 

Metanol C. papaya 2% 18,716 ± 4,824  ab 27,31 ab 

Metanol C. papaya 3% 12,580 ± 6,905  bc 51,15 bc 

Metanol C. papaya 4% 12,048 ± 5,004  bc 53,21 bc 

 Respons penghambatan aktivitas makan yang terjadi diduga dipengaruhi oleh 

senyawa-senyawa aktif berupa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun C. papaya. 
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Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa yang diproduksi oleh suatu tumbuhan 

guna meningkatkan ketahanan tumbuhan tersebut dari serangan organisme penganggu 

(Firmansyah & Isnaeni, 2020). 

b. Skrining fitokimia 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, senyawa yang terkandung dalam ekstrak 

aqueous dan ekstrak metanol daun C. papaya antara lain adalah saponin, flavonoid, 

alkaloid, dan tanin (tabel 2). Hasil skrining fitokimia yang dilaksanakan hampir serupa 

dangan hasil penelitian A’yun & Laily (2015) yang mana dilaporkan bahwa hasil skrining 

fitokimia daun C. papaya mengandung senyawa alkaloid, triterpenoid, steroid, flavonoid, 

saponin dan tannin. 

Tabel 2.   Hasil skrining fitokimia pada ekstrak aqueous dan ekstrak metanol daun C. 

papaya 

Senyawa Ekstrak Aqueous Ekstrak Metanol 

Saponin + + 

Flavonoid + + 

Alkaloid + + 

Tanin + + 

Steroid - - 

Terpenoid - - 

       Katerangan:  (+) positif, terdapat kandungan senyawa tersebut; (-) negatif, tidak 

terdapat kandungan senyawa yang dianalisis. 

Daun C. papaya dinilai berpotensi sebagai insektisida nabati serta dilaporkan dapat 

mengakibatkan respons penolakan aktivitas makan. Daun C. papaya kultivar Indonesia 

dilaporkan memiliki senyawa aktif yang lebih kaya dibandingkan dengan kultivar asal 

Thailand, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas makan Spodoptera sp. lebih baik 

(Rahayu et al., 2020). 
 

4. KESIMPULAN 

Pemberian eksteak daun C. papaya dapat menurunkan konsumsi pakan pada larva 

S. frugiperda. Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh ekstrak aqueous 3% dengan nilai 

penghambatan aktivitas makan sebesar 69,20%. Nilai penghambatan aktivitas makan 

diduga kuat dipengaruhi oleh senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam daun 

C. papaya. Hasil skrining fitokimia diketahui bahwa ekstrak aqueous dan ekstrak metanol 

C. papaya mengandung senyawa saponin, flavonoid, alkaloid, dan tanin. 
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